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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis peran guru Akidah Akhlak sebagai role model dalam membentuk akhlak Islami siswa kelas VIII di MTs Haji Datuk Abdullah Tanjung Morawa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian fenomenologi yang berfokus pada pemaknaan pengalaman subjektif guru dan siswa terkait keteladanan akhlak dalam proses pembelajaran dan kehidupan di madrasah. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri atas guru Akidah Akhlak, siswa kelas VIII, serta pihak-pihak lain yang mendukung proses pembentukan akhlak siswa. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data diuji melalui teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Akidah Akhlak di MTs Haji Datuk Abdullah Tanjung Morawa telah berperan sebagai role model dalam membentuk akhlak Islami siswa melalui keteladanan sikap, ucapan, dan perilaku sehari-hari, baik di dalam maupun di luar kelas. Keteladanan tersebut tercermin dalam penerapan nilai-nilai akhlak Islami seperti kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, kesabaran, dan kesopanan. Selain itu, guru tidak hanya menyampaikan materi secara teoritis, tetapi juga mengimplementasikan nilai-nilai akhlak dalam interaksi langsung dengan siswa. Faktor pendukung dalam pembentukan akhlak Islami siswa antara lain konsistensi sikap guru, lingkungan madrasah yang religius, serta hubungan emosional yang baik antara guru dan siswa. Adapun faktor penghambat berasal dari latar belakang keluarga serta lingkungan tempat tinggal siswa yang kurang mendukung pembiasaan akhlak Islami. Dengan demikian, peran guru Akidah Akhlak sebagai role model memiliki kontribusi yang signifikan dalam membentuk akhlak Islami siswa kelas VIII.

Kata kunci: Guru Akidah Akhlak, Role Model, Akhlak Islami.
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This study aims to describe and analyze the role of the Aqidah Akhlak teacher as a role model in shaping the Islamic character of eighth-grade students at MTs Haji Datuk Abdullah Tanjung Morawa. This research employs a qualitative approach with a phenomenological design, focusing on the subjective experiences of teachers and students regarding moral exemplification in the learning process and within the madrasah environment. Data were collected through in-depth interviews, observation, and documentation. The research informants consisted of Aqidah Akhlak teachers, eighth-grade students, and other parties supporting the process of students’ character development. Data analysis was conducted through the stages of data reduction, data display, and conclusion drawing, while the validity of the data was ensured through source triangulation and technique triangulation. The results of the study indicate that the Aqidah Akhlak teacher at MTs Haji Datuk Abdullah Tanjung Morawa plays an important role as a role model in shaping students’ Islamic character through exemplary attitudes, speech, and daily behavior, both inside and outside the classroom. This exemplary conduct is reflected in the implementation of Islamic moral values such as honesty, discipline, responsibility, patience, and politeness. Furthermore, the teacher not only delivers theoretical material but also demonstrates Islamic moral values through direct interaction with students. Supporting factors in shaping students’ Islamic character include the teacher’s consistency in behavior, a religious madrasah environment, and a positive emotional relationship between teachers and students. Meanwhile, inhibiting factors originate from students’ family backgrounds and residential environments that do not fully support the habituation of Islamic moral values. Therefore, the role of the Aqidah Akhlak teacher as a role model significantly contributes to shaping the Islamic character of eighth-grade students.

Keywords: Aqidah Akhlak Teacher, Role Model, Islamic Character.

PENDAHULUAN
Dalam praktiknya, guru Akidah Akhlak diharapkan mampu menampilkan akhlak Islami sehingga dapat ditiru oleh siswa dalam kehidupan di madrasah ataupun di masyarakat. Berdasarkan pengamatan awal peneliti di MTs Haji Datuk Abdullah khususnya di Kelas VIII masih ditemukan beberapa siswa yang menunjukkan perilaku kurang mencerminkan akhlak Islami seperti, datang terlambat, tidak mengerjakan tugas, tidak jujur, bolos dan malas menjalankan ibadah.
Hal ini menunjukkan, peran guru Akidah Akhlak tidak hanya sebatas pada penyampaian materi pelajaran, tetapi juga sebagai teladan yang memberikan contoh nyata dalam perilaku, ucapan, dan sikap di lingkungan madrasah dan akan di bawa ke kehidupan sehari hari dalam pembentukan akhlak Islami siswa. Fenomena yang berkembang saat ini menunjukkan adanya krisis moral di kalangan generasi muda, yang ditandai dengan meningkatnya perilaku menyimpang dan kurangnya pemahaman terhadap nilai-nilai agama. 
Menurut data dari Bareskrim Polri (melalui Pusiknas), sejak awal 2025 terdapat ratusan anak terlibat tindak kejahatan seperti penganiayaan/pengeroyokan dan pencurian di Indonesia.  Meskipun bukan kasus spesifik satu madrasah, data ini menunjukkan bahwa perilaku menyimpang dalam lingkungan pelajar cukup meluas dan menjadi masalah akhlak yang perlu perhatian[footnoteRef:1]. [1:  Bareskrim Polri. 2025. Artikel berjudul “Ratusan Anak Terlibat Tindak Kriminal sejak Awal Tahun 2025”. Pusat Informasi Kriminal Nasional (Pusiknas). 21 Februari 2025.] 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk memahami bagaimana guru akidah akhlak dapat berfungsi sebagai Role Model dalam membentuk akhlak islami siswa, terutama di tingkat pendidikan menengah pertama (MTs). Dalam konteks sosial dan budaya yang semakin kompleks, di mana pengaruh negatif dari lingkungan sekitar sangat kuat, peran guru sebagai panutan menjadi semakin penting. Penelitian ini relevan dengan kondisi saat ini, di mana banyak siswa terpapar pada nilai-nilai yang bertentangan dengan ajaran Islam, sehingga memerlukan bimbingan yang lebih intensif dari guru.
Pembentukkan akhlak siswa tidak bisa secara instan, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal yang saling berkaitan. Pembentukan akhlak merupakan hasil interaksi antara potensi bawaan dengan lingkungan tempat siswa tumbuh dan berkembang.[footnoteRef:2] [2:  Dewi, N. R., & Ramadan, Z. H. (2023). Analysis of factors influencing the development of honesty in elementary school students. Jurnal Inovasi Kurikulum, 22(3), 77–89.] 

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu, yaitu seperti keimanan dan ketakwaan, kesadaran diri, motivasi, kebiasaan diri, serta kemampuan mengendalikan diri memiliki peran penting dalam pembentukan akhlak Islami siswa. Faktor-faktor tersebut menjadi dasar dalam diri siswa untuk menerima dan mengamalkan nilai-nilai akhlak yang diajarkan oleh guru, sehingga pembentukan akhlak Islami dapat berkembang secara optimal.[footnoteRef:3] [3:  Homba, R., Gani, A., & Jumadi. (2025). Implementasi pembelajaran akidah akhlak dalam pembentukan karakter religius siswa kelas XI di MA Muhammadiyah Aimas. Jurnal Pendidikan Agama Islam, 4(2), 571–579] 

Faktor eksternal merupakan pengaruh yang berasal dari luar diri individu dan berperan penting dalam pembentukan akhlak siswa. Keluarga sebagai lingkungan pendidikan pertama dan utama memiliki peran besar dalam menanamkan nilai-nilai agama dan membentuk kebiasaan perilaku anak. Selain itu, lingkungan masyarakat dan teman sebaya juga memengaruhi perilaku siswa. Pergaulan yang baik akan mendukung pembentukan akhlak mulia, sedangkan pergaulan yang kurang baik dapat menjadi faktor terjadinya penyimpangan perilaku.[footnoteRef:4] [4:  Sari, N., & Mulyadi, M. (2021). Pengaruh lingkungan masyarakat terhadap pembentukan karakter religius peserta didik. Jurnal Pendidikan Karakter, 12(1), 77–88.] 

Sebagai role model, guru memiliki tanggung jawab moral untuk menampilkan sikap dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai akhlak Islami. Salah satu aspek akhlak yang sangat penting untuk dibentuk pada diri siswa adalah kedisiplinan. Disiplin bukan hanya berkaitan dengan kepatuhan terhadap aturan sekolah, tetapi juga mencerminkan kualitas kepribadian seorang muslim yang menghargai waktu dan bertanggung jawab terhadap kewajibannya. Dalam konteks ini, aspek kedisiplinan dalam bentuk datang tepat waktu ke sekolah, mengumpulkan tugas sesuai batas waktu, serta melaksanakan ibadah, khususnya shalat tepat waktu dan mengikuti shalat berjamaah di sekolah.[footnoteRef:5] [5:  Khoirunnisaa’, K., Arifin, Z., & Abdullah, H. (2023). Kedisiplinan shalat berjamaah dan puasa wajib pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Geger Kabupaten Madiun. Al-Fatih: Jurnal Studi Islam.] 

Guru yang menunjukkan keteladanan dalam hal disiplin seperti hadir tepat waktu, konsisten menjalankan shalat berjamaah, serta mengingatkan dengan cara yang bijaksana akan memberikan pengaruh yang kuat terhadap pembentukan karakter siswa. Melalui contoh nyata tersebut, siswa tidak hanya memahami pentingnya disiplin secara teoritis, tetapi juga melihat langsung bagaimana nilai tersebut dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, peran guru sebagai role model menjadi kunci dalam membentuk akhlak Islami siswa, khususnya dalam menanamkan sikap disiplin baik dalam kehidupan akademik maupun dalam pelaksanaan ibadah.[footnoteRef:6] [6:  Fajrussalam, H., Azizah, A. N. A., Nur’ani, F. D., Putri, H. I., & Devi, R. (2023). Peran pendidikan aqidah akhlak dalam pembentukan karakter siswa sekolah dasar. Jurnal Pendidikan dan Konseling, 5(3), 123–130.] 

Sejumlah penelitian empiris di tingkat madrasah menunjukkan bahwa keteladanan guru akidah akhlak memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan karakter islami siswa. Misalnya, Wibowo & Hanum menemukan bahwa keteladanan guru di aspek akidah dan akhlak di MTs Darul Ulum Medan berkontribusi besar terhadap pembentukan karakter siswa[footnoteRef:7].  [7:  Wibowo, M. T., & Ok, A. H. (2023). Pengaruh Keteladanan Guru Akidah Akhlak Terhadap Pembentukan Karakter Siswa. Jurnal Pendidikan Islam Al-Ilmi, 6(2) : 351-362.] 

Penelitian serupa di MTs Albaqiyatusholihat (Bekasi) menunjukkan bahwa guru akidah akhlak mampu meningkatkan perilaku islami siswa via contoh nyata dan program kultum, baca tulis Qur’an, dan shalat berjamaah[footnoteRef:8]. Selain itu, di MTsN 15 Jombang, guru akidah akhlak terbukti berhasil menumbuhkan karakter jujur siswa dengan memposisikan diri sebagai pendidik, motivator, evaluator, dan manajer kelas[footnoteRef:9].  [8:  Nenda, N., Edy, S., Muktiali, S., & Nugroho, D. (2024). Peran Guru Akidah Akhlak dalam Meningkatkan Perilaku Islami Siswa di Madrasah Tsanawiyah. Jurnal Basicedu, 8(1) : 799-805.]  [9:  Pangestu, P. B., & Kibtiyah, A. (2023). Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Membentuk Karakter Jujur pada Siswa di MTsN 15 Jombang. Education, Learning, and Islamic Journal, 5(2) : 96-112.] 

Meskipun berbagai studi telah membahas peran guru dalam pembentukan karakter atau akhlak, terdapat beberapa celah penelitian (research gap) yang perlu diperhatikan. Pertama, sebagian besar penelitian bersifat kuantitatif atau deskriptif yang belum mengungkap secara mendalam proses internalisasi nilai akhlak melalui keteladanan guru, khususnya dalam konteks madrasah dan kurangnya kajian mendalam mengenai bagaimana interaksi antara guru dan siswa dalam konteks akidah akhlak dapat membentuk karakter siswa secara efektif. Kedua, belum banyak kajian yang menelaah secara spesifik peran guru akidah akhlak sebagai Role Model dalam membentuk akhlak Islami siswa kelas VIII, terutama di lingkungan MTs Haji Datuk Tanjung Morawa yang memiliki karakteristik lokal tersendiri.
Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan kontribusi empiris dalam membentuk akhlak Islami siswa melalui peran guru akidah akhlak sebagai Role Model, khususnya pada siswa kelas VIII MTs Haji Datuk Abdullah Tanjung Morawa yang tengah memasuki masa transisi antara anak-anak dan remaja yang memerlukan pembentukan karakter yang bukan hanya siswa yang “patuh aturan”, tetapi pribadi muslim yang utuh (insan berakhlak islami) lebih matang dalam hal disiplin waktu dan disiplin religius. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi lembaga pendidikan yang berlatarbelakang Islam dan pengembangan teori pendidikan Islam, khususnya yang berkaitan dengan konsep keteladanan (role model) guru dalam pembentukan akhlak Islami siswa agar terwujudnya generasi muda yang tidak hanya unggul dalam aspek akademik, tetapi juga memiliki akhlak islami yang lebih baik.
Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi dan strategi pembinaan karakter yang lebih efektif dan berkelanjutan bagi guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan peran keteladanan, terutama dalam menanamkan karakter disiplin seperti datang tepat waktu dan melaksanakan shalat secara konsisten.
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METODE PENELITIAN
Berdasarkan permasalahan dalam penelitian ini, maka jenis penelitian yang diterapkan adalah penelitian kualitatif, jenis penelitian ini dipilih karena fokus penelitian ini adalah pada makna, pemahaman, dan “bagaimana” guru menjalankan peran bukan hanya hasil akhir. Kualitatif unggul untuk menjelaskan proses, strategi (keteladanan, pembimbingan, evaluasi), serta tantangan dan solusi dalam praktik nyata terhadap peran guru Akidah Akhlak sebagai Role Model dalam membentuk akhlak islami siswa, bukan pada pengukuran statistik. Jenis penelitian ini juga memungkinkan peneliti menjalin kedekatan dengan partisipan dan mendalami pengalaman subjektif mereka secara kontekstual.
Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi. Pendekatan fenomenologi adalah salah satu jenis pendekatan dalam penelitian kualitatif yang bertujuan untuk memahami makna dari pengalaman hidup seseorang sebagaimana yang mereka alami dan rasakan secara langsung. Oleh karena itu, penelitian fenomenologi berorientasi untuk memahami, menafsirkan, menggali, dan memberikan makna dari peristiwa-peristiwa, fenomena, dalam situasi tertentu. Maka penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif lapangan. 
Penerapan metode penelitian kualitatif lapangan (Field Research) ini karena permasalahan yang diteliti memerlukan pemahaman secara mendalam sehingga diharuskan untuk terjun langsung ke lapangan atau madrasah yang bersangkutan dan memahami pengalaman seseorang dari sudut pandang orang tersebut. 
[bookmark: _Toc197808684]Penelitian ini dilakukan di sebuah madrasah yang bernama MTs Haji Datuk Abdullah, berlokasi di Jalan Irian Nomor 79, Kelurahan pekan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Lokasi ini dipilih secara purposif (purposive sampling) karena merupakan tempat yang relevan dan didasarkan pada pertimbangan bahwa madrasah tersebut merupakan institusi pendidikan Islam yang memiliki mata pelajaran Akidah Akhlak dan keberadaan guru yang aktif membina akhlak siswa. Selain itu, terdapat fenomena sosial yang menarik terkait akhlak Islami siswa, yang menjadi relevan untuk dikaji secara ilmiah.
Dalam penelitian ini, informan penelitian adalah individu-individu yang memiliki informasi, pengalaman, atau keterlibatan langsung dengan fenomena yang diteliti. Berikut ini adalah informan yang tepat dan relevan, yaitu pertama, Guru Akidah Akhlak Kelas VIII. Sebagai informan utama, guru ini memiliki peran penting dan mereka yang menjadi subjek utama penelitian sebagai Role Model. Mereka memberikan informasi mengenai strategi pembelajaran, pendekatan keteladanan, interaksi dengan siswa, serta persepsi mereka terhadap perubahan perilaku dan motivasi siswa. Kedua, Siswa Kelas VIII. Mereka sebagai informan kunci dimana data digali dari mereka untuk mengetahui pengaruh dan persepsi mereka terhadap guru Akidah Akhlak. Mereka akan memberikan data tentang pengalaman belajar akhlak Islami, pandangan mereka terhadap akhlak islami yang mereka pelajari serta terapkan dan peneliti memilih siswa dengan latar belakang dan tingkat kemampuan yang beragam untuk memperoleh perspektif yang luas.
Informan selanjutnya adalah Kepala Madrasah, yaitu sebagai informan pendukung dalam penelitian ini karena memiliki peran strategis dalam mengelola dan mengarahkan seluruh kegiatan pendidikan di MTs Haji Datuk Abdullah Tanjung Morawa. Sebagai pimpinan lembaga, Kepala Madrasah memiliki pemahaman yang komprehensif mengenai kebijakan madrasah, budaya madrasah, serta pelaksanaan pembinaan akhlak Islami siswa, khususnya melalui peran guru Akidah Akhlak.
[bookmark: _Toc197808685][bookmark: _Toc197808689]Teknik penentuan informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, karena penelitian berfokus pada individu-individu yang memiliki keterkaitan langsung dengan peran guru akidah akhlak sebagai role model dalam membentu akhlak Islami siswa atau bisa disebut juga dengan pemilihan informan secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang berkaitan langsung dengan fokus penelitian dan dianggap paling mengetahui dan mengalami langsung. Teknik ini dipilih agar data yang diperoleh bersifat mendalam dan kontekstual.
[bookmark: _Toc220678098]Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan harus mampu menggali informasi mendalam, alami, dan kontekstual. Oleh karena itu, peneliti menggunakan tiga teknik utama, yaitu wawancara, observasi dan dokumen. Wawancara dilakukan secara mendalam (In-Depth Interview). Teknik ini digunakan untuk menggali pengalaman, pandangan, serta persepsi informan mengenai peran guru Akidah Akhlak sebagai teladan. Wawancara dilakukan secara langsung dan bersifat semi-terstruktur, yaitu peneliti menggunakan panduan pertanyaan tetapi tetap fleksibel untuk mengeksplorasi isu-isu yang muncul secara spontan.Tujuannya untuk mengetahui bagaimana guru Akidah Akhlak menjalankan perannya sebagai Role Model, memahami persepsi siswa terhadap keteladanan guru dan dampaknya terhadap motivasi dan akhlak mereka dan mendapatkan informasi dari kepala madrasah atau wali kelas mengenai perubahan perilaku siswa dan kontribusi guru Akidah Akhlak.
Observasi dilakukan secara langsung di lingkungan madrasah, baik saat proses belajar mengajar maupun di luar kelas. Peneliti berperan sebagai pengamat yang ikut terlibat (moderate participation), namun tetap menjaga objektivitas. Observasi ini dilakukan untuk mengamati interaksi antara guru Akidah Akhlak dengan siswa kelas VIII, melihat bagaimana guru memberikan keteladanan dalam praktik, bukan hanya dalam pengajaran dan mendeteksi perilaku spontan siswa yang mencerminkan hasil dari pengaruh Role Model guru.
Aspek yang diamati yaitu meliputi  Gaya mengajar guru Akidah Akhlak (apakah menekankan nilai dan keteladanan), respon siswa terhadap nasihat atau tindakan guru, perilaku siswa di luar jam pelajaran (disiplin, jujur, sopan santun dan aktivitas keagamaan seperti salat berjamaah, tadarus, dll. Peneliti mencatat hasil observasi dalam bentuk catatan lapangan (field notes) dan kemudian menganalisisnya sebagai data pendukung wawancara.
Selanjutnya studi dokumentasi untuk memperoleh data pendukung yang bersifat administratif, arsip, atau tulisan yang berkaitan dengan fenomena yang diteliti tujuannya untuk memeriksa data nilai akademik siswa, khususnya dalam mata pelajaran Akidah Akhlak, melihat disiplin, dan kegiatan keagamaan siswa dan meninjau dokumen RPP guru Akidah Akhlak, serta program madrasah yang berkaitan dengan pembinaan akhlak Islami, jadwal dan laporan kegiatan keagamaan. 
Ketiga teknik ini saling melengkapi dan merupakan strategi yang sesuai dalam pendekatan kualitatif, khususnya dalam menggali realitas sosial secara holistik dan untuk membentuk triangulasi data yang kuat[footnoteRef:10]. [10:  Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D. (hlm. 245) Bandung: Alfabet] 

Dalam pendekatan kualitatif keabsahan data dinilai melalui empat kriteria utama yang dikembangkan oleh Lincoln dan Guba, tetapi peneliti memilih salah satunya saja untuk dipakai di dalam penelitian ini yaitu Credibility (Kredibilitas). Kredibilitas adalah tingkat kepercayaan terhadap kebenaran data yang diperoleh dari informan[footnoteRef:11]. Dalam penelitian ini teknik triangulasi yang digunakan meliputi a). Triangulasi sumber, yaitu untuk embandingkan informasi dari guru Akidah Akhlak, siswa, dan guru lain. b).  Triangulasi teknik, yaitu untuk menggabungkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, dan c). Triangulasi waktu, yaitu pengumpulan data dilakukan pada waktu berbeda (misalnya sebelum, saat, dan setelah pembelajaran) untuk melihat konsistensi jawaban[footnoteRef:12]. Data hasil wawancara dan interpretasi peneliti dikonfirmasi kembali kepada informan untuk memastikan bahwa maknanya sesuai dengan yang dimaksud oleh informan. [11:  Lincoln, Y. S., & Guba, E. G. 1985. Naturalistic inquiry (pp. 305). Newbury Park, CA: Sage Publications..]  [12:  Denzin, N. K. (1970). The research act: A theoretical introduction to sociological methods (pp. 297). Chicago, IL: Aldine..] 

Teknik analisis data merupakan langkah sistematis yang digunakan peneliti untuk mengolah, menafsirkan, dan menarik kesimpulan dari data yang telah dikumpulkan. Dalam penelitian pendidikan, teknik analisis data disesuaikan dengan pendekatan yang digunakan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman adalah model analisis data kualitatif yang sangat terkenal dan sering digunakan. Model ini dikembangkan oleh Matthew B. Miles dan A.Michael Huberman, yang terdiri dari tiga tahapan utama: a). Reduksi data, yaitu menyortir, merangkum, dan menyederhanakan data mentah menjadi bentuk yang lebih fokus. b). penyajian data, yaitu menyusun data dalam bentuk narasi deskriptif, matriks, atau tabel tematik, dan c). penarikan kesimpulan yang dilakukan secara berkelanjutan sejak awal hingga akhir penelitian, dengan memverifikasi kembali keabsahan interpretasi data.[footnoteRef:13] [13:  Miles, M. B., & Huberman, A. M. (1994). Qualitative Data Analysis: An Expanded Sourcebook. (pp. 10-12) 2nd ed. Thousand Oaks, CA: Sage, pp.] 

Analisis dilakukan secara interaktif dan berulang-ulang, dengan tujuan untuk menemukan pola, makna, dan hubungan antar fenomena.


HASIL DAN PEMBAHASAN
Berkenaan dengan peran guru Akidah Akhlak sebagai Role Model dalam pembentukan akhlak Islami siswa, maka hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Akidah Akhlak di MTs Haji Datuk Abdullah Tanjung Morawa memiliki peran yang signifikan dalam pembentukan akhlak Islami siswa, terutama melalui fungsi keteladanan (role model). Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi pembelajaran, tetapi juga sebagai pembina karakter yang memberikan contoh nyata dalam sikap dan perilaku sehari-hari di lingkungan madrasah. Kepala madrasah menyatakan bahwa pembentukan akhlak siswa tidak hanya dilakukan melalui proses pembelajaran di kelas, tetapi juga melalui kedisiplinan, pembiasaan, dan keteladanan yang ditunjukkan guru dalam aktivitas sehari-hari di madrasah.
Keteladanan guru tercermin dalam berbagai perilaku seperti berbicara dengan sopan, bersikap sabar, bersikap adil terhadap siswa, serta menunjukkan kedisiplinan dalam menjalankan tugas. Selain itu, guru juga memberikan contoh dalam pelaksanaan ibadah, seperti membiasakan doa sebelum dan sesudah pembelajaran serta melaksanakan salat berjamaah bersama siswa. Keteladanan tersebut memberikan pengalaman langsung bagi siswa dalam memahami nilai-nilai akhlak Islami sehingga tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga diinternalisasi melalui pengamatan terhadap perilaku guru.
Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa siswa lebih mudah memahami nilai-nilai akhlak ketika guru mempraktikkannya secara langsung. Keteladanan yang ditunjukkan guru memberikan gambaran konkret bagi siswa mengenai bagaimana nilai kejujuran, kesabaran, tanggung jawab, dan kedisiplinan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, proses pendidikan akhlak tidak hanya berlangsung melalui penjelasan teoritis, tetapi juga melalui pengalaman sosial yang diamati oleh siswa dalam interaksi sehari-hari di lingkungan madrasah.
Namun demikian, respons siswa terhadap keteladanan guru tidak selalu sama. Sebagian siswa menunjukkan perubahan perilaku yang positif, seperti meningkatnya sikap sopan santun, kedisiplinan, serta penghormatan kepada guru. Akan tetapi, terdapat pula siswa yang belum sepenuhnya konsisten dalam menerapkan nilai-nilai tersebut, terutama ketika berada di luar lingkungan madrasah. Hal ini menunjukkan bahwa proses internalisasi akhlak memerlukan waktu, pembiasaan yang berkelanjutan, serta dukungan dari lingkungan keluarga dan sosial siswa.
Temuan ini sejalan dengan pandangan Al-Ghazali yang menyatakan bahwa pembentukan akhlak tidak terjadi secara instan, melainkan melalui proses pembiasaan yang berulang dan melalui contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, fenomena ini juga dapat dijelaskan melalui teori pembelajaran sosial yang dikemukakan oleh Albert Bandura yang menyatakan bahwa perilaku individu terbentuk melalui proses observasi, imitasi, dan modeling. Dalam konteks penelitian ini, guru Akidah Akhlak berperan sebagai figur model yang diamati oleh siswa sehingga perilaku yang ditunjukkan guru berpotensi untuk ditiru oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, keteladanan guru Akidah Akhlak memiliki peran penting dalam proses pembentukan akhlak Islami siswa. Konsistensi antara ucapan dan tindakan guru menjadi faktor utama yang memengaruhi keberhasilan internalisasi nilai-nilai moral dalam diri siswa.
Begitu pun tantangan Guru Akidah Akhlak sebagai Role Model cukup bervariasi. Meskipun guru telah berupaya memberikan keteladanan dalam proses pembelajaran, penelitian ini menemukan bahwa terdapat beberapa tantangan yang memengaruhi efektivitas peran guru Akidah Akhlak dalam membentuk akhlak Islami siswa. Tantangan tersebut berasal dari faktor eksternal maupun internal siswa. Pertama, pengaruh lingkungan keluarga dan pergaulan. Salah satu tantangan utama yang dihadapi guru adalah pengaruh lingkungan keluarga dan pergaulan siswa di luar madrasah. Lingkungan sosial tempat siswa berinteraksi memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan perilaku mereka. Dalam beberapa kasus, nilai-nilai akhlak yang diajarkan di madrasah tidak selalu diperkuat oleh lingkungan rumah maupun pergaulan sehari-hari siswa. Perbedaan nilai antara lingkungan madrasah dan lingkungan sosial tersebut dapat menyebabkan proses internalisasi akhlak tidak berlangsung secara optimal.
Kedua, kurangnya perhatian dan keterlibatan orang tua. Tantangan lain yang ditemukan adalah kurang optimalnya keterlibatan orang tua dalam pembinaan akhlak anak di rumah. Beberapa orang tua cenderung menyerahkan sepenuhnya proses pendidikan kepada sekolah tanpa memberikan pembiasaan yang sejalan di lingkungan keluarga. Padahal, keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan utama bagi anak.
Temuan ini dapat dijelaskan melalui teori pembelajaran sosial Bandura yang menyatakan bahwa individu belajar melalui pengamatan terhadap berbagai figur di lingkungannya. Dalam kehidupan sehari-hari, siswa tidak hanya mengamati guru sebagai model perilaku, tetapi juga orang tua, teman sebaya, dan masyarakat. Oleh karena itu, apabila siswa lebih sering terpapar pada perilaku yang tidak sejalan dengan nilai-nilai Islami, maka pengaruh keteladanan guru dapat menjadi lebih lemah.
Selain itu, konsep Tri Pusat Pendidikan yang dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantara juga menjelaskan bahwa proses pendidikan berlangsung dalam tiga lingkungan utama, yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Ketiga lingkungan tersebut harus saling mendukung agar pembentukan karakter siswa dapat berjalan secara optimal.
Ketiga, berkenaan dengan fase perkembangan remaja. Tantangan ini berkaitan dengan fase perkembangan siswakelas VIII MTs umumnya berada pada rentang usia 13–14 tahun yang termasuk dalam fase remaja awal. Pada tahap ini, siswa sedang berada dalam proses pencarian identitas diri dan cenderung lebih mudah dipengaruhi oleh teman sebaya. Dalam perspektif psikologi perkembangan, fase ini dikenal sebagai tahap identity vs role confusion, yaitu fase ketika remaja berusaha memahami jati dirinya dan mencari peran sosial dalam lingkungannya. Kondisi tersebut menyebabkan perilaku siswa seringkali belum stabil sehingga respons mereka terhadap pembinaan akhlak dapat berbeda-beda.
Adapun terkait dengan bentuk keteladanan Guru Akidah Akhlak, maka hasil penelitian menunjukkan bahwa keteladanan guru Akidah Akhlak dalam membentuk akhlak Islami siswa dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa bentuk utama, yaitu keteladanan verbal, non-verbal, dan spiritual. Pertama, keteladanan verbal, yaitu Dengan siswa, memberikan nasihat mengenai pentingnya kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung jawab, serta menegur siswa dengan cara yang mendidik. Melalui komunikasi tersebut, guru tidak hanya menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga menanamkan nilai moral dalam proses interaksi sehari-hari.
Kedua, keteladanan non-verbal yaitu yang tercermin melalui perilaku nyata yang ditunjukkan guru dalam aktivitas sehari-hari di madrasah. Bentuk keteladanan ini antara lain terlihat dalam kedisiplinan waktu, kesabaran dalam menghadapi siswa, sikap adil terhadap seluruh siswa, serta cara berpakaian yang sesuai dengan nilai-nilai Islami. Secara psikologis, tindakan nyata yang diamati secara langsung oleh siswa cenderung memiliki pengaruh yang lebih kuat dibandingkan sekadar nasihat verbal.
Ketiga, keteladanan spiritual, yaitu ditunjukkan melalui praktik ibadah yang dilakukan guru secara konsisten di lingkungan madrasah. Guru tidak hanya mengajarkan materi tentang ibadah, tetapi juga mempraktikkannya secara langsung, seperti melaksanakan salat berjamaah bersama siswa, membiasakan doa sebelum dan sesudah pembelajaran, serta membimbing kegiatan keagamaan di madrasah. Melalui praktik tersebut, siswa dapat melihat secara langsung bagaimana nilai-nilai religius diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Keempat, keteladanan dalam resolusi konflik dan Bimbingan Moral. Dalam hal ini Guru Akidah Akhlak menunjukkan keteladanan dalam menyelesaikan konflik dan memberikan bimbingan moral kepada siswa. Ketika terjadi pelanggaran atau konflik antar siswa, guru berusaha menyelesaikannya melalui pendekatan dialog, nasihat, serta bimbingan yang bersifat mendidik tanpa mempermalukan siswa di depan teman-temannya. Pendekatan tersebut memberikan contoh kepada siswa mengenai cara menyelesaikan masalah secara bijaksana dan sesuai dengan nilai-nilai Islam.
Temuan penelitian ini sejalan dengan konsep uswah hasanah dalam pendidikan Islam yang menekankan pentingnya keteladanan sebagai metode pendidikan yang efektif. Prinsip tersebut juga tercermin dalam Al-Qur'an Surah Al-Ahzab ayat 21 yang menjelaskan bahwa Rasulullah merupakan teladan yang baik bagi umat manusia. Selain itu, Surah Ash-Shaff ayat 3 menegaskan pentingnya kesesuaian antara ucapan dan perbuatan dalam proses pendidikan moral.
Dengan demikian, keteladanan guru Akidah Akhlak tidak hanya berfungsi sebagai contoh perilaku, tetapi juga sebagai sarana internalisasi nilai-nilai akhlak Islami dalam kehidupan siswa. Konsistensi antara ucapan dan tindakan guru menjadi faktor utama yang menentukan keberhasilan guru sebagai role model dalam pembentukan karakter peserta didik.

Kesimpulan
Guru Akidah Akhlak telah berperan efektif sebagai Role Model dalam membentuk akhlak Islami siswa tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai Role Model (teladan), pembimbing spiritual dan moral, serta evaluator akhlak. Keteladanan guru terlihat dalam perilaku sehari-hari, seperti kejujuran, kedisiplinan, kesabaran, tanggung jawab, dan kesopanan, yang diteladani dari akhlak Rasulullah SAW dan direalisasikan dalam praktik pendidikan. Melalui keteladanan ini, siswa lebih mudah menginternalisasi nilai-nilai akhlak Islami karena mereka melihat contoh nyata, bukan sekadar penjelasan teoritis. 
Peran guru Akidah Akhlak sebagai Role Model telah berjalan efektif dalam konteks internal madrasah, ditandai dengan perubahan positif pada sebagian siswa terkait akhlak Islami. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa perilaku guru yang konsisten dapat signifikan mempengaruhi pembentukan karakter siswa.
Keteladanan guru berkontribusi pada perubahan sikap dan perilaku siswa, meskipun belum sepenuhnya merata. Sebagian siswa menunjukkan peningkatan kedisiplinan, kesopanan, dan sikap religius. Namun, masih terdapat siswa yang belum konsisten menerapkan akhlak Islami di luar lingkungan madrasah. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembentukan akhlak memerlukan pembiasaan yang berkelanjutan dan dukungan dari lingkungan luar madrasah.
Tantangan utama dalam pembentukan akhlak Islami berasal dari faktor eksternal siswa yang memengaruhi efektivitas keteladanan guru adalah faktor lingkungan luar madrasah, pengawasan orang tua yang kurang optimal, dan fase perkembangan psikososial siswa yang rentan terhadap pengaruh teman sebaya. Lingkungan rumah, pergaulan, serta keterbatasan perhatian orang tua menjadi hambatan utama dalam menguatkan keteladanan guru. Siswa kelas VIII yang berada pada fase perkembangan remaja awal cenderung lebih terpengaruh oleh teman sebaya dibandingkan figur otoritas seperti guru dan orang tua, sehingga nilai akhlak yang diperoleh di madrasah seringkali melemah ketika berada di luar madrasah.
Bentuk keteladanan guru mencakup dimensi verbal, non-verbal, spiritual, dan moral-sosial. Guru menunjukkan keteladanan melalui tutur kata yang sopan, sikap menghargai, kedisiplinan, serta konsistensi dalam praktik keagamaan seperti shalat berjamaah, doa bersama, dan pembinaan rohani. Selain itu, guru juga menampilkan keteladanan dalam penyelesaian konflik melalui pendekatan dialogis, empati, dan keadilan. Hal ini menjadikan proses pembinaan akhlak tidak hanya bersifat instruktif, tetapi juga edukatif dan transformative.
Dengan demikian, peran guru Akidah Akhlak sebagai Role Model terbukti memiliki kontribusi penting dalam pembentukan akhlak Islami siswa, meskipun keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh sinergi antara madrasah, keluarga, dan lingkungan sosial siswa.
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran sebagaimana dikemukakan berikut. Pertama, bagi Guru Akidah Akhlak diharapkan terus menjaga konsistensi dalam menampilkan keteladanan, baik dalam aspek spiritual, moral, maupun sosial. Keteladanan tidak hanya perlu ditunjukkan di dalam kelas, tetapi juga dalam setiap interaksi di lingkungan madrasah. Selain itu, guru juga dianjurkan untuk terus memperkuat pendekatan dialogis dan pembinaan personal kepada siswa, khususnya bagi mereka yang mengalami kesulitan dalam menginternalisasi nilai-nilai akhlak Islami.
Kedua, bagi pihak Madrasah disarankan untuk memperkuat budaya madrasah yang berbasis nilai-nilai Islami, misalnya melalui program pembiasaan ibadah, kegiatan keagamaan rutin, serta penguatan pendidikan karakter Islami. Madrasah juga perlu memfasilitasi kerja sama yang lebih intensif antara guru dan orang tua agar pembinaan akhlak siswa dapat berlangsung secara berkesinambungan di madrasah dan di rumah.
Ketiga, bagi Orang Tua diharapkan dapat meningkatkan perhatian, pengawasan, dan keteladanan di rumah, sehingga nilai-nilai akhlak Islami yang diperoleh anak di madrasah tidak terputus. Kolaborasi dengan guru sangat diperlukan agar orang tua memahami perkembangan dan permasalahan anak, serta dapat bersama-sama mencari solusi yang terbaik.
Keempat, bagi siswa diharapkan mampu menjadiksan guru sebagai teladan dalam bersikap dan berperilaku, baik di lingkungan madrasah maupun di luar madrasah. Siswa juga diharapkan memiliki kesadaran diri untuk terus berusaha memperbaiki akhlak sebagai bagian dari pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Kelima, bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji peran guru sebagai Role Model dalam pembentukan akhlak Islami dengan cakupan yang lebih luas, misalnya melibatkan lebih banyak madrasah atau menggunakan pendekatan campuran (mixed methods), agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan pendidikan akhlak.
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